BAB III

PANDANGAN DAN KRITIK FATIMA MERNISSI TERHADAP HADIS

A. Biografi Intelektual Fatima Mernissi

Fatima Mernissi lahir di kota Fez, Maroko, pada tahun 1940 dan
wafat pada 30 November 2015. Ia dikenal sebagai cendekiawan muslim
yang menggabungkan keahlian di bidang sosiologi dengan kajian kritis
terhadap teks keagamaan. Pendidikan tingginya dimulai di Sorbonne,
Prancis, lalu dilanjutkan hingga meraih gelar doktor di Brandeis University,

Amerika Serikat.?’

Karier intelektualnya banyak dihabiskan untuk
menelaah posisi perempuan dalam masyarakat Islam, khususnya melalui
analisis historis terhadap hadis.”® Dalam beberapa karyanya, Fatima
Mernissi mempertanyakan keabsahan sebagian riwayat hadis yang
dijadikan dasar subordinasi perempuan, dan mengarahkan pembaca agar
tidak menerima teks keagamaan secara literal tanpa kajian konteks. Salah
satu bukunya yang paling berpengaruh adalah Women and Islam, di mana
ia mengkritisi peran perawi seperti Abt Hurairah. Pemikiran Fatima
Mernissi berkembang dalam ruang dialektika antara warisan tradisi Islam

dan nilai-nilai keadilan sosial.’!
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Fatima Mernissi dikenal sebagai salah satu pemikir Muslimah yang
menaruh perhatian besar terhadap isu perempuan, otoritas teks keagamaan,
dan konstruksi sosial dalam masyarakat Islam.? Sejak awal kariernya, ia
berusaha menggabungkan pendekatan sosiologi modern dengan analisis
kritis terhadap khazanah klasik Islam. Latar belakang akademiknya di Barat
menjadikan Fatima Mernissi mampu memadukan metode penelitian empiris
dengan perspektif hermeneutik.”® Karya-karyanya banyak berfokus pada
pembacaan ulang teks hadis dan tafsir yang menurutnya sarat dengan bias
patriarki. Melalui tulisan-tulisanny seperti Women and Islam, Fatima
Mernissi mendorong munculnya kesadaran baru bahwa posisi perempuan
dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari proses penafsiran yang dipengaruhi
konteks sejarah dan struktur kekuasaan. Dengan pendekatan ini, ia berupaya
menyingkap bagaimana pemahaman tradisional sering kali menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat, meskipun teks Islam sendiri memiliki

nilai-nilai kesetaraan yang bisa digali.”*

Selain kiprahnya di dunia akademik, Fatima Mernissi juga dikenal
sebagai tokoh publik yang aktif menyuarakan isu-isu sosial di Maroko dan
dunia Islam pada umumnya. la kerap menyoroti relasi antara politik, agama,

dan perempuan, serta menegaskan perlunya reinterpretasi teks agama agar
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lebih kontekstual dan responsif terhadap perkembangan zaman. Fatima
Mernissi menolak anggapan bahwa subordinasi perempuan merupakan
ajaran baku Islam, melainkan hasil dari konstruksi sosial dan tafsir yang
bias.”> Pandangan kritisnya menjadikan ia sering dianggap kontroversial,
namun di sisi lain juga memberikan sumbangsih penting bagi
perkembangan wacana feminisme Islam.”® Dengan demikian, biografi
intelektual Fatima Mernissi tidak hanya memperlihatkan latar akademis dan
karya ilmiahnya, tetapi juga keberaniannya dalam mengkritik tradisi
patriarkal yang mapan. Hal ini membuatnya diakui sebagai salah satu pionir
pemikir Muslim kontemporer yang berpengaruh dalam upaya

memperjuangkan kesetaraan gender melalui kajian teks-teks keislaman.”’

. Konsep Gender dan Kritik Hadis dalam Karyanya

Dalam kajiannya mengenai relasi gender, Fatima Mernissi
menekankan bahwa ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat muslim bukanlah hasil dari ajaran Islam yang autentik,
melainkan akibat dari pembacaan yang bias terhadap teks-teks
keagamaan.”® Dalam bukunya Women and Islam, Fatima Mernissi
menjelaskan bahwa sebagian besar hadis yang meminggirkan perempuan

muncul pada masa pasca-Nabi, saat kekuasaan politik semakin maskulin. Ia
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menggunakan analisis tekstual kritis untuk mendeteksi kemungkinan
manipulasi terhadap teks hadis guna mempertahankan dominasi laki-laki
dalam struktur sosial dan keagamaan.”® Dengan cara ini, Fatima Mernissi
berusaha membongkar ketimpangan yang dikukuhkan oleh narasi
keagamaan, tanpa menolak fondasi wahyu Islam. la menawarkan metode
pembacaan baru yang menyandingkan tradisi Islam dengan kesadaran
historis dan semangat keadilan.!® Ia berpandangan bahwa banyak hadis
yang dijadikan dasar untuk menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat tidak lahir dalam ruang sosial yang netral, melainkan dalam
konteks dominasi laki-laki yang kuat secara struktural maupun kultural.
Fatima Mernissi mengusulkan bahwa pemaknaan ulang terhadap teks harus
dilakukan agar nilai-nilai kesetaraan bisa direalisasikan, tanpa harus
menanggalkan identitas keislaman.!°! Ia menganggap konsep keadilan
gender sebagai bagian dari nilai-nilai Islam yang sejati, namun telah
tereduksi akibat penafsiran yang dikendalikan oleh kepentingan politik dan
sosial pada masa lalu. Bagi Fatima Mernissi, wacana gender tidak semata-
mata tentang peran sosial, melainkan menyangkut struktur kekuasaan yang

mengatur siapa yang berhak menafsirkan wahyu.!%?
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Pandangan Fatima Mernissi terhadap konstruksi gender dalam Islam
dibentuk melalui pendekatan kritis terhadap teks, terutama hadis. Ia
meyakini bahwa sebagian teks yang dijadikan legitimasi ketimpangan peran
antara laki-laki dan perempuan perlu diperiksa ulang secara metodologis
maupun historis.'®® Menurutnya, penafsiran terhadap hadis sering kali
dibangun di atas tafsir yang cenderung mempertahankan dominasi
maskulin, dan hal ini berkontribusi pada peminggiran perempuan dari ruang
publik, politik, dan otoritas keagamaan.!®* Fatima Mernissi tidak menolak
hadis secara keseluruhan, tetapi mengajak pembaca untuk mengedepankan
pembacaan yang mempertimbangkan konteks sosial-politik ketika hadis
tersebut disampaikan dan diriwayatkan. [a beranggapan bahwa perubahan
pemaknaan terhadap teks adalah hal yang niscaya jika umat Islam ingin
mewujudkan nilai-nilai keadilan yang inklusif. Dengan posisi ini, Fatima
Mernissi membangun kerangka berpikir yang membuka ruang untuk
reinterpretasi  dalam  rangka  membebaskan  perempuan  dari

hegemoni tafsir tunggal.'®

Pemikiran Fatima Fatima Mernissi terus berkembang dari kajian
feminis sekuler menuju kerangka feminisme Islam yang dialogis. Melalui

kajian terhadap teks-teks keagamaan, termasuk The Veil and the Male Elite,
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ia menegaskan bahwa tantangan terhadap status perempuan bukan berasal
dari nash Islam, melainkan dari interpretasi yang dibentuk oleh “elit
laki-laki” ketika Islam menghadapi tekanan politik dan sosial pertama
kalinya.!° Dalam tulisan tersebut, dia membedakan antara sharia sebagai
wahyu ilahiah dan figh sebagai hasil ijtihad manusia, mendorong agar
doktrin yang mengekang perempuan bisa dikontekstualkan kembali sesuai
prinsip egalitarian yang terkandung dalam al-Qur’an.!%” Penekanan Fatima
Mernissi terhadap pemaknaan ulang melalui argumentasi historis dan
hermeneutik menunjukkan komitmennya terhadap rehabilitasi peran

perempuan yang adil dalam struktur sosial dan hukum Islam.'%

Keseluruhan jejak intelektual Fatima Mernissi menunjukkan
bagaimana agama dan feminisme bisa dipersatukan dalam narasi keadilan
gender. Ia tidak menolak Islam namun, ia menggunakan metodologi profetik
sekaligus historis untuk memperjuangkan kesetaraan, terutama melalui
kritik terhadap patriarki yang berakar pada teks.!'” Fatima Mernissi
mengajak umat muslim untuk meninjau ulang hadits dan kompensasi
legislatif yang lahir dari interpretasi sempit. Warisannya memungkinkan

dialog produktif: Isu-isu gender bisa dibahas dengan kesetiaan terhadap
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sumber ilahi sekaligus kepekaan terhadap realitas perempuan di era
modern.''® Dengan demikian, Fatima Mernissi menjadi teladan bagi
akademisi dan aktivis yang ingin mendekonstruksi bias gender

menggunakan perangkat keilmuan Islam.'!!

C. Kiritik Fatima Mernissi terhadap Hadis Kepemimpinan Perempuan

Fatima Mernissi menempatkan hadis kepemimpinan perempuan ini
sebagai contoh riwayat yang menurutnya problematis. Dalam Women and
Islam: An Historical and Theological Enquiry, ia mengkritisi kredibilitas
perawi Abii Bakrah dengan menyinggung latar belakang historis dan
politiknya.!'> Menurut Fatima Mernissi, riwayat ini lahir dalam konteks
Perang Jamal, saat Aisyah RA tampil memimpin pasukan. Ia menilai bahwa
hadis tersebut dijadikan legitimasi politik untuk mendeligitimasi
kepemimpinan perempuan pada masa itu, sehingga otoritasnya perlu
dipertanyakan.'!® Berdasarkan kerangka pemikirannya, Fatima Mernissi
menafsirkan bahwa penerimaan ulama’ terhadap hadis ini merupakan
bagian dari konstruksi budaya patriarki yang mengakar dalam tradisi Islam

klasik. Karena itu, ia mengajukan pendekatan hermeneutis untuk membaca
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ulang hadis ini agar tidak dijadikan dasar pembatasan peran
publik bagi perempuan.''*

Kritik terhadap pandangan Fatima Mernissi muncul karena
pendekatannya lebih banyak menggunakan analisis sosial-historis
dibandingkan metodologi hadis yang mapan. Ia cenderung meragukan
validitas riwayat Abii Bakrah tanpa melakukan kajian takhrij, kritik sanad,
dan matan secara komprehensif. Padahal, ulama’ syarah seperti Ibnu Hajar
al-‘AsqalanT menegaskan bahwa hadis ini berstatus sahih dan tidak bisa
digugurkan hanya karena persoalan politik atau latar pribadi perawi.
Bahkan, dalam Fath al-Bari, Ibnu Hajar menekankan pentingnya membaca
konteks asbab al-wurtid, yakni kekacauan politik di Persia, untuk
memahami maksud hadis. Dengan demikian, pernyataan Nabi Muhammad
SAW tidak dapat dijadikan dasar untuk menolak kepemimpinan perempuan
secara mutlak, melainkan perlu dipahami secara situasional. Inilah yang
menjadi kelemahan pokok kritik Fatima Mernissi: ia mengabaikan warisan
metodologi syarah hadis yang mampu memberikan penafsiran lebih
proporsional dan berimbang.'!®

Fatima Mernissi dan cendekiawan sehaluan mengusulkan
pendekatan hermeneutik kritis yang membaca ulang teks keagamaan
dengan mengungkap muatan sosial-politik yang menyertainya.'!®

Tujuannya bukan menggugat sumber ajaran, tetapi menegaskan bahwa
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banyak produk hukum dan tafsir tidak bebas dari kepentingan kultural dan
struktur kekuasaan. Model ini menempatkan perempuan sebagai subjek
aktif dalam memahami dan merumuskan norma agama. Hermeneutika
feminis menyandingkan maqasid syariah dengan prinsip kesetaraan
manusia untuk menghasilkan pemahaman yang kontekstual. Konsep ini
berangkat dari pengakuan bahwa Islam mengandung prinsip keadilan dan
penghormatan terhadap perempuan, hanya saja nilai-nilai tersebut sering
terdistorsi oleh tafsir yang dibakukan tanpa kajian ulang kritis.!'!”

Fatima Mernissi memformulasikan pendekatan kritis terhadap hadis
yang menempatkan perempuan dalam posisi inferior melalui metode yang
menggabungkan kritik sanad dan matan dengan pembacaan historis-
kontekstual. Ia tidak serta-merta menolak hadis, melainkan mengajukan
validasi ulang terhadap otoritasnya dengan mempertimbangkan siapa
perawinya, dalam konteks sosial-politik apa hadis itu muncul, serta siapa
yang diuntungkan dari keberadaannya.!'® Dalam bukunya Women and
Islam, Fatima Mernissi menjelaskan bahwa sebagian besar hadis yang
meminggirkan perempuan muncul pada masa pasca-Nabi, saat kekuasaan
politik semakin maskulin. Ia menggunakan analisis tekstual kritis untuk
mendeteksi kemungkinan manipulasi terhadap teks hadis guna

mempertahankan dominasi laki-laki dalam struktur sosial dan

117 Shinta Tisia Azzahra, “Hermeneutika Feminis: Studi Komparasi Pemikiran Tokoh Amina Wadud
dan Elisabeth Schiissler Fiorenza,” Jalsah : The Journal of Al-quran and As-sunnah Studies 4, no. 2
(2024): 237-62, https://doi.org/10.37252/jqs.v4i2.981.
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Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 9, no. 2 (2024).
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keagamaan.!' Dengan cara ini, Fatima Mernissi berusaha membongkar
ketimpangan yang dikukuhkan oleh narasi keagamaan, tanpa menolak
fondasi wahyu Islam. Ia menawarkan metode pembacaan baru yang
menyandingkan tradisi Islam dengan kesadaran historis dan
semangat keadilan.'?

Salah satu kritik paling tajam dari Fatima Mernissi diarahkan kepada
figur Abt Hurairah, seorang perawi hadis produktif yang meriwayatkan
ribuan hadis, termasuk sejumlah riwayat yang dinilai merendahkan
perempuan.'?! Dalam bukunya The Veil and the Male Elite, Fatima Mernissi
mempertanyakan mengapa banyak hadis bernada negatif terhadap
perempuan bersumber dari Absi Hurairah, padahal ia baru masuk Islam tiga
tahun sebelum wafatnya Nabi Muhammad SAW.'?? Ia membandingkan
dengan Aisyah, istri Nabi Muhammad SAW, yang justru kerap menolak
riwayat Abll Hurairah karena dianggap tidak sesuai dengan pengalaman
langsung Nabi Muhammad SAW di ruang privat. Bagi Fatima Mernissi, hal
ini mengindikasikan adanya kemungkinan bias dalam transmisi hadis,
terlebih ketika seorang perawi memiliki kedekatan dengan kekuasaan atau
ideologi tertentu.'”® Fatima Mernissi juga menegaskan bahwa hadis tidak

bisa dilepaskan dari relasi kuasa, dan oleh karenanya, keabsahan sebuah
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120 Siti Zubaedah, “Kedudukan Wanita Dalam Islam,” t.t.

12l Muhamad Faisal, “Bantahan Terhadap Pemikiran Fatima Mernissi (studi Kritis Hadis Sahih
Bukhari),” Khulasah Islamic Studies Journal 07, no. 2 (2025).

122 Merlianita Mahdalena Effendi, “Kritik Fatimah Fatima Mernissi Terhadap Abii Hurairah,”
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hadis tidak cukup dilihat dari sanad formal saja, melainkan perlu
dipertimbangkan juga otoritas sosial-politik di balik penyampaiannya.'?*
Fatima Mernissi juga mengarahkan kritiknya secara spesifik kepada
sejumlah hadis yang dijadikan legitimasi bagi eksklusi perempuan dari
ruang publik. Salah satunya adalah hadis populer, “Tidak akan beruntung
suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada perempuan.” Ia
menelusuri riwayat hadis ini dan mendapati bahwa hanya diriwayatkan oleh
Abii Bakrah, seorang sahabat dengan riwayat hukum yang meragukan.'?’
Fatima Mernissi menunjukkan bahwa hadis ini muncul dalam konteks
Perang Jamal dan digunakan untuk menyerang kepemimpinan Aisyah.' Ia
juga menilai bahwa teks tersebut bertentangan dengan banyak fakta sejarah,
di mana perempuan seperti Khadijah dan Ummu Salamah memainkan peran
kunci dalam pengambilan keputusan strategis pada masa Nabi Muhammad
SAW. Dengan pendekatan hermeneutik, Fatima Mernissi berupaya
membedakan antara ajaran universal Islam dan warisan budaya yang
menyusup ke dalam otoritas hadis.'?’ Ia menilai bahwa sebagian hadis
digunakan secara selektif untuk mengontrol peran sosial perempuan, bukan

untuk menegakkan nilai keadilan.!?8

124 Anisatun Muthi’ah, Analisis Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Hadis-HadisMissogini, t.t.

125 Kholila Mukaromah, “Hermeneutika Hadis Fatima Mernissi (Aplikasi Terhadap Hadis
Kepemimpinan Perempuan),” UNIVERSUM 12, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.30762/universum.v12i1.1060.

126 Elya Munfarida, “Perempuan Dalam Tafsir Fatima Mernissi,” Jurnal Maghza 1, no. 2 (2016).
127 Abdul Syahid, “Sejarah Kepimpinan Warisan Khadijah Binti Khuwaliid,” Ummul Qura : Jurnal
Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) Lamongan 09, no. 01 (2025).

128 Siti Yumnah Syaukani, “Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan Islam Perspektif
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Analisis Fatima Mernissi tidak berhenti pada kritik sanad dan matan,
melainkan terus ke dampak nyata kritiknya terhadap struktur pemikiran
hadis.'?” Ia menganggap bahwa jika otoritas hadis tidak diuji secara
intelektual dan moral, maka struktur patriarki akan tetap dipertahankan
dalam wacana hukum dan teologi Islam.'** Dalam esainya Fatema Fatima
Mernissi and the Hadith: Agent of Social Change, kajian semacam ini
dianggap sebagai titik balik demokratisasi pemaknaan hadis, karena
memungkinkan perempuan turut menawarkan pemahaman alternatif. la
juga menyorot bahwa penolakan terhadap mekanisme kritik hadis
meningkatkan risiko reproduksi konservatisme tanpa kontrol dan
menjulangnya ‘elit maskulin® dalam ranah keilmuan agama.'*! Kritik ini
mendorong dialog antara generasi ulama’ lama dan intelektual baru,
membuka kemungkinan rekonstruksi teks dengan menempatkan akhlak,
konteks historis, dan keadilan sosial sebagai tolok ukurnya. Pendekatan
Fatima Mernissi menjadi dasar bagi kajian hadis kontemporer yang
inklusif gender.'*

Fatima Mernissi menyoroti reaksi konservatif terhadap kritiknya,

terutama dari kalangan mufassir dan muhaddith yang mempertahankan
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otoritas hadis secara absolut.'*> Menurutnya, penolakan keras terhadap
peninjauan ulang sanad dan matan mencerminkan kekhawatiran bahwa
interpretasi ulang akan melemahkan struktur keilmuan tradisional.!** Ia
menunjukkan bahwa wacana patriarki direproduksi melalui resistensi
terhadap gagasan kritik sebagai bagian dari proses ilmiah yang sah. Dengan
mendorong dialog terbuka, Fatima Mernissi percaya posisi perempuan
dalam interpretasi agama dapat ditemukan kembali dan diakui secara
akademis.'*> Kritik ini bertujuan membuka ruang intelektual untuk
perempuan tanpa menegasikan otoritas keagamaan, melainkan menuntut
adanya verifikasi yang mencerminkan kondisi zaman dan keadilan sosial.
Pendekatan inklusif semacam ini menurut Fatima Mernissi berguna untuk
merestorasi keotentikan ajaran agama dan mencegah penafsiran yang
mengekang hak perempuan. '3

Konstribusi Fatima Mernissi membuka jalan bagi pengembangan
disiplin ilmu hadis yang lebih sensitif gender dan terbuka untuk evaluasi
kritis. Dalam esainya Fatema Fatima Mernissi and the Hadith: Agent of
Social Change, ia menyerukan agar sanad dan matan tidak hanya dinilai

berdasarkan tradisi formal, tetapi juga diuji terhadap prinsip keadilan dan
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kesetaraan sosial.!’’ Transformasi ini merangsang para peneliti untuk
memakai pendekatan historis, analisis kekuasaan, dan pendekatan naratif
perempuan dalam mengkaji pesan-pesan hadis. Fatima Mernissi tidak hanya
menyoroti bias patriarkal, tetapi juga mendorong agar kitab-kitab hadis
klasik dapat dibaca kembali dengan mata kritis terhadap konteks dan
implikasinya terhadap posisi perempuan.'*® Dengan demikian, karya-
karyanya berhasil merangsang munculnya riset baru seperti kajian muslim
feminis mengenai hadis misoginis yang melihat otoritas hadis bukan sebagai
kebenaran absolut, tetapi sebagai teks yang harus terus dikaji dalam
kerangka nilai etis dan realitas sosial kontemporer.'’

Meskipun Fatima Mernissi berusaha membongkar konstruksi
patriarki dalam hadis melalui pendekatan historis dan hermeneutik,
pemikirannya tidak lepas dari kelemahan.'*® Pengujian sanad dan matan
yang ia lakukan sering kali tidak menggunakan disiplin ulum al-hadis secara
sistematis sebagaimana ditradisikan dalam keilmuan Islam klasik. Selain
itu, penilaiannya terhadap perawi hadis, seperti Abti Hurairah, cenderung
bersifat subjektif dan tidak disertai takhrij mendalam sebagaimana standar

kritik hadis yang sahih.'*! Upayanya membaca ulang hadis-hadis tentang
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perempuan memang membuka ruang diskusi, tetapi juga menimbulkan
persoalan metodologis, terutama ketika teks dianggap bermasalah hanya
karena berseberangan dengan nilai-nilai kesetaraan kontemporer.'** Atas
dasar itu, pemikiran Fatima Mernissi perlu diuji secara lebih kritis dengan
pendekatan yang bersumber dari disiplin hadis itu sendiri. Kajian pada bab
selanjutnya akan menelusuri sisi-sisi problematis dalam pendekatan dan
asumsi yang digunakan Fatima Mernissi, khususnya dari perspektif

ulama’ Syarh hadis.!*
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